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Abstract:
Body image dissatisfaction in young girls if it persists at extreme dietary behavior would be at risk of developing
an eating disorder and will be given an adverse effect on the nutritional status such as being too thin. The
purpose of the study is known about the correlation between knowledge of anthropometry and body image
dissatisfaction among the group of young women (college students). The study design was a cross sectional
study. The subjects were 153 students of Akbid Gemilang Husada Kotabumi North Lampung. The variables
analyzed in this study is the knowledge of anthropometry and body image dissatisfaction. The result showed the
average age, weight, height, and BMI was 19.8 ± 1 years, 51.3 ± 7.2 kg, 156.8 ± 5.3, 20.9 ± 2.9 kg/ m2.
Knowledge of anthropometry in the category less with an average score of 59.93 ± 9.63. Body image
dissatisfaction in the medium category with an average score of 95.7 + 20.5. There is a correlation between
knowledge of anthropometry and body image dissatisfaction (P = 0.00) and the power of relationship is strong;
correlation coefficient (r) -0.739. To be able to assess body proportional rationally and reduce distortions in
body image assess the students are expected to gain knowledge of anthropometry and its benefit  particularly
technique of weghing and measuring body height also practice regularly.
Keywords: Body image dissatisfaction, knowledge of anthropometry
Abstrak:
Ketidakpuasan terhadap body image pada remaja putri jika terus berlanjut pada perilaku diet yang
ekstrim akan sangat berisiko mengalami gangguan makan  akan akan memberi efek buruk terhadap
status gizi misalnya menjadi terlalu kurus. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui hubungan
antara pengetahuan tentang antropometri dengan ketidakpuasan terhadap body image pada kelompok
remaja putri  (mahasiswa). Rancangan  penelitian ini adalah cross sectional study, dengan subjek
penelitian adalah mahasiswa Akbid Gemilang Husada Kotabumi Lampung Utara sebanyak 153 orang.
Variabel yang dianalisis adalah pengetahuan tentang antropometri dan ketidakpuasan terhadap body
image. Hasil penelitian memperoleh rata-rata umur, berat badan, tinggi badan, dan IMT adalah 19,8±1
tahun, 51,3 ±7,2 Kg, 156,8 ±5,3, 20,9 ±2,9 Kg/m2. Pengetahuan tentang antropometri dalam kategori
kurang dengan skor rata-rata 59,93±9,63. Ketidakpuasan terhadap body image dalam kategori sedang
dengan skor rata-rata 95,7 + 20,5. Ada korelasi yang kuat  antara pengetahuan tentang antropometri
dengan ketidakpuasan terhadap body image (r = -0,739). Tempat penelitian dapat mengambil peran
dalam memfasilitasi mahasiswa dalam menambah pengetahuan tentang antropometri khususnya teknik
pengukuran berat badan dan tinggi badan berikut manfaatnya serta mempraktikkan secara teratur agar
penilaian body image dapat dilakukan secara rasional.
Kata kunci: Ketidakpuasan terhadap body image, pengetahuan  antropometri
Pendahuluan
Perhatian seseorang terhadap body
image sangat kuat terjadi pada usia remaja,
yaitu antara 12 sampai 18 tahun baik pada
remaja laki-laki maupun perempuan.
Sedangkan ketidakpuasan terhadap body image
banyak dialami oleh remaja putri dibandingkan
dengan remaja putra. Hal itu disebabkan karena
selama masa pubertas remaja putri akan
mengalami penambahan massa lemak tubuh
sehingga peningkatan berat badannya akan naik
dengan cepat sedangkan pada remaja putra
lebih banyak pertambahan massa ototnya
sehingga lebih merasa puas dengan body image
(Santrock, 2003).
Ketidakpuasan terhadap body image
pada remaja putri jika terus berlanjut pada
perilaku diet yang ekstrim akan sangat berisiko
mengalami gangguan makan (eating disorder)
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seperti anorexia dan bulimia yang akan akan
memberi efek buruk terhadap status gizi
misalnya menjadi terlalu kurus. Jika masalah
tersebut tidak teratasi pada masa remaja maka
akan terbawa sampai memasuki usia dewasa
(Smolak, 2001). Padahal menurut Hurlock
(1991) kesempurnaan dan kematangan fisik
remaja putri merupakan salah satu penentu
kesiapan remaja dalam menghadapi masa
reproduksi yang nantinya akan menjadi seorang
ibu yang akan mengandung, melahirkan dan
memelihara anak.
Membangun body image yang positif
diperlukan upaya membiasakan diri melakukan
pengukuran berat badan dan tinggi badan secara
teratur sehingga ukuran antropometri tubuh
dapat diketahui dengan tepat. Hal ini menjadi
penting dilakukan agar terhindar dari cara-cara
menilai ukuran tubuh dengan perkiraan dan
perasaan semata. Untuk melakukan monitoring
berat badan dan tinggi badan selain diperlukan
sarana (timbangan dan alat ukur panjang badan)
tetapi juga pengetahuan mendasar tentang
antropometri antara lain manfaat, standar dan
prosedur antropometri.
Berkaitan dengan hal tersebut di atas
maka, pertanyaan yang timbul adalah seberapa
tinggikah tingkat pengetahuan remaja tentang
antropometri? Adakah hubungan antara tingkat
pengetahuan tersebut dengan body image
khususnya ketidakpuasan terhadap body image?
Untuk memperoleh jawaban dari pertanyaan
tersebut penulis tertarik untuk melakukan kajian
tentang pengetahuan antropometri,
ketidakpuasan terhadap body image dan
hubungan kedua variabel tersebut pada remaja
putri yaitu mahasiswa di Akbid Gemilang
Husada Kotabumi Lampung Utara. Pemilihan
lokasi ini didasarkan pada hasil pengukuran
LILA menunjukkan bahwa dari 60 orang
mahasiswa  terdapat 11 orang (18,4%) ukuran
LILA <23,5 cm (berisiko KEK) dan
berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa
tidak seorangpun mahasiswa yang secara teratur
setiap bulan menimbang dan atau mengukur
tinggi badan.
Tujuan penelitian untuk mengetahui
hubungan antara pengetahuan tentang
antropometri dengan ketidakpuasan terhadap
body image mahasiswa Akbid Gemilang
Husada Kotabumi Lampung Utara
Metode
Rancangan penelitian ini adalah cross
sectional study, yaitu penelitian yang
mengambil sampel dari suatu populasi tertentu
dengan satu kali pengamatan pada suatu waktu
tertentu dan bersifat deskriptif. Variabel yang
dianalisis dalam penelitian ini adalah
ketidakpuasan terhadap body image dan
pengetahuan tentang antropometri remaja putri.
Pengumpulan data dilakukan dengan
pengukuran langsung.
Subjek penelitian ini adalah seluruh
mahasiswa Akbid Gemilang Husada Kotabumi
Lampung Utara yang memenuhi kriteri yaitu
bersedia menjadi responden, dalam keadaan
sehat dan hadir pada saat pengumpulan data.
Berdasarkan kriteria tersebut akhirnya
diperoleh sampel berjumlah 153 orang karena
dari 159 orang terdapat 6 orang tidak hadir pada
saat pengumpulan data.
Pengolahan data hasil penelitian yang
telah dikumpulkan dilakukan menggunakan
bantuan komputer. Analisis dalam penelitian ini
menggunakan uji korelasi karena uji tersebut
dapat digunakan untuk mengetahui keeratan
dan arah hubungan dua variabel  yang diteliti.
Hasil
Gambaran ukuran antropometri
Distribusi umur, berat badan, tinggi
badan mahasiswa Akbid Gemilang Husada
Kotabumi dapat dilihat pada tabel 1. Variabel
umur memiliki peran penting dalam
pengukuran status gizi seseorang khususnya
penentuan status gizi yang menggunakan IMT
untuk golongan remaja harus memperhatikan
faktor umur. Rata-rata umur sampel 19,8 tahun
dengan umur termuda 18,0 tahun dan umur
tertua 24,0 tahun.
Ukuran berat badan dan tinggi badan
juga merupakan parameter penting dalam
pengukuran status gizi remaja. Berdasarkan
hasil analisis, diperoleh gambaran mengenai
rata-rata berat badan sampel adalah 51,3 ±7,2
Kg. Berat badan terendah berada pada 39,0 Kg,
sedangkan berat badan teratas 81,0 Kg. Hasil
analisis tinggi badan pada sampel menunjukkan
bahwa rata-rata memiliki tinggi badan 156,8 ±
5,3 cm. Sampel dengan ukuran terendah
memiliki tinggi badan 146,0 cm dan tertinggi
170,0 cm.
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Tabel 1
Ukuran Antropometri  Mahasiswa Akbid Gemilang Husada Kotabumi Tahun 2014
Variabel Rata-rata SD Min Maks
Umur (tahun) 19,8 1,0 18,0 24,0
Berat badan (kg) 51,3 7,2 39,0 81,0
Tinggi Badan (cm) 156,8 5,3 146,0 170,0
Indeks Massa Tubuh (IMT)
IMT merupakan salah satu indeks yang
digunakan untuk menilai status gizi. Menurut
Depkes (2004) nilai IMT <18,5 dikategorikan
Kurus, IMT 18,5-25,0 termasuk kategori
Normal dan IMT >25,0 dikategorikan Gemuk.
Berdasarkan analisis, diperoleh
gambaran IMT pada sampel menunjukkan
bahwa rata-rata IMT sampel adalah 20,9 ± 2,9
Kg/m2. Nilai IMT terendah adalah 15,6 Kg/m2
dan tertinggi 36,0 Kg/m2 (Lihat tabel 2)
Tabel 2







Rata-rata nilai pengetahuan sampel
tentang antropometri adalah 59,9 + 9,6 dengan
nilai tengah 60. Berdasarkan kategori Khomsan
(2000) maka rata-rata tingkat pengetahuan
tentang antropometri pada sampel penelitian ini
tergolong masih rendah. Secara rinci
tingkat pengetahuan sampel adalah sebagai
berikut; sebagian besar (46,3%) sampel
memiliki tingkat pengetahuan sedang, sebanyak
35,9% sampel memiliki pengetahuan rendah
dan hanya 17,8% sampel yang memiliki tingkat
pengetahuan tinggi.
Ketidakpuasan terhadap body image
Rata-rata skor nilai ketidakpuasan
sampel terhadap body image yaitu  95,7 + 20,5.
Menurut Cooper, dkk (1987) skor nilai
ketidakpuasan tersebut dalam kategori sedang
karena berada dalam rentang skor 80-110. Jika
menggunakan batasan nilai mean tersebut maka
dari 153 sampel dapat diidentifikasi sebanyak
77 sampel (50,3%) yang tingkat
ketidakpuasannya rendah (“puas terhadap body
image”) dan terdapat 76 sampel (49,7%) yang





Hasil analisis korelasi me-nunjukkan
bahwa pengetahuan sampel tentang
antropometri memiliki hubungan atau korelasi
yang kuat dengan ketidakpuasan terhadap body
image (koefisien korelasi -0,739). Pola
hubungan antara pengetahuan tentang
antropometri dengan ketidakpuasan terhadap
body image dalam penelitian ini adalah negatif.
Gambar 1.
Pembahasan
Umur, Berat Badan, Tinggi Badan dan IMT
Sampel pada penelitian ini adalah
mahasiswa Akbid Gemilang Husada Kotabumi.
Hasil analisis menunjukkan bahwa rata-rata
usia sampel adalah 19,8 tahun, dengan rata-rata
berat badan dan tinggi badan masing-masing
51,3 kg dan 156,8 cm. Menurut tabel Angka
Kecukupan Gizi (AKG) 2012, rata-rata berat
badan wanita usia 19-29 tahun adalah 54 kg dan
tinggi badan 159 cm. Jika data berat badan dan
tinggi badan hasil penelitian dibandingkan
dengan berat badan dan tinggi badan dalam
tabel AKG maka terlihat bahwa rata-rata berat
badan dan tinggi badan sampel masih dibawah
tabel AKG.
Berat badan adalah satu parameter yang
memberikan gambaran masa tubuh (jumlah
protein, lemak, air dan mineral pada tulang).
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Masa tubuh sangat sensitif terhadap perubahan-
perubahan yang mendadak, misalnya karena
terserang penyakit infeksi, menurunya nafsu
makan atau menurunnya jumlah makan yang
dikonsumsi. Berat badan adalah parameter
antropometri yang sangat labil. Dalam keadaan
normal, dimana keadaan kesehatan baik dan
keseimbangan antara konsumsi dan kebutuhan
gizi terjamin, maka berat badan berkembang
mengikuti pertambahan umur. Pada penelitian
ini tidak dilakukan penilaian atau uji kesehatan
secara khusus terhadap responden. Karena itu
diasumsikan responden dalam kondisi sehat
saat dilakukan pengukuran hal ini didasarkan
atas masih aktifnya mahasiswa dalam kegiatan
pembelajaran. Dengan asumsi tersebut maka
rata-rata berat badan sampel yang rendah
kemungkinan lebih disebabkan karena rata-rata
ukuran tinggi badan sampel yang juga rendah.
Hal itu tercermin pada rata-rata hasil
pengukuran IMT sampel (20,9) jika dilihat
berdasarkan klasifikasi IMT orang dewasa
termasuk  ke dalam kategori normal (18,5 -
25,0).
Tinggi badan merupakan parameter
yang penting bagi keadaan yang telah lalu dan
keadaan sekarang. Tinggi badan merupakan
ukuran antropometri yang menggambarkan
keadaan pertumbuhan skeletal. Pada keadaan
normal tinggi badan tumbuh seiring dengan
pertambahan umur. Dalam penelitian ini rata-
rata tinggi badan responden termasuk rendah
jika dibandingkan tabel tinggi badan dalan
AKG. Keadaan tinggi badan responden saat  ini
kemungkinan disebabkan karena pertumbuhan
di masa lalu yang kurang optimal. Data hasil
Riskesdas 2013 menyebutkan bahwa ternyata
prevalensi status gizi kelompok umur 6-12
tahun menurut indeks TB/U terdapat sebesar
40,8% dalam kategori pendek dan sangat
pendek.World Health Organization (WHO)
(2005) merekomendasikan penggunaan IMT
terhadap umur sebagai salah satu metode
pengukuran antropometri pada remaja. Hasil
pengukuran IMT  pada penelitian ini dapat
mengidentifikasi 12,4% responden termasuk
dalam katagori KEK. Angka ini lebih tinggi
jika dibandingkan dengan hasil Riskesdas 2013
yang hanya 8,9%.
Pengetahuan tentang Antropo-metri dan
Ketidakpuasan terhadap body image
Komposisi tingkat pengetahuan sampel
dalam penelitian ini agak mirip dengan
penelitian Arum dan Purwaningsih (2008)
bahwa remaja putri di SMAN 13 Semarang
memiliki pengetahuan sedang sebanyak 48,8%,
pengetahuan kurang 47,7% dan pengetahuan
baik 3,5%. Demikian pula dengan penelitian
Mulyadi, dkk. (2013) bahwa pengetahuan gizi
pada mahasiswa di Jakarta yang memiliki
pengetahuan sedang sebanyak 82,7%,
pengetahuan kurang 6,7% dan pengetahuan
baik 10,6%. Akan tetapi hasil penelitian ini
berbeda dengan penelitian Setyorini &
Wirawanni (2010)  bahwa pengetahuan gizi
pada remaja putri di SMAN 4 Semarang yang
memiliki pengetahuan sedang sebanyak 41,9%,
pengetahuan kurang 6,5% dan pengetahuan
baik 51,6%.
Tingkat pengetahuan yang bervariasi
diantara remaja berdasarkan hasil penelitian di
atas mungkin disebabkan karena pengetahuan
gizi merupakan pengetahuan yang tidak
dipelajari secara umum di institusi pendidikan
formal sehingga seseorang yang mempunyai
minat dan perhatian yang lebih terhadap ilmu
gizi akan mencari sumber pembelajaran diluar
pendidikan formal sehingga akan memperoleh
pengetahuan yang lebih baik dan demikian pula
sebaliknya.
Penelitian ini juga memperoleh nilai
rata-rata ketidakpuasan sampel terhadap body
image, yaitu  95,7 + 20,5 dan 49,7%
diantaranya tingkat ketidakpuasannya tinggi.
Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil
penelitian Arum dan Purwaningsih (2008) yang
menemukan bahwa 55% remaja putri merasa
puas dengan bentuk tubuh yang dimilikinya,
sedangkan 44,3% merasa tidak puas.
Hasil penelitian sejenis juga
mengemukakan bahwa remaja putri yang
merasa puas dengan bentuk dan ukuran tubuh
yang dimilikinya sebanyak 51,6 %, sedangkan
48,4 % merasa tidak puas (Setyorini &
Wirawanni, 2010).
Masih tingginya ketidakpuasan
terhadap body image pada sampel kemungkinan
karena persepsi terhadap body image yang
keliru yaitu lebih mengacu pada konsep umum
tubuh ideal yaitu kurus dan tinggi dan bukan
didasarkan pada suatu instrume atau ukuran
yang dapat mengkongkretkan persepsi tubuh
sehingga dapat diukur secara langsung,
misalnya dengan ukuran antropometri. Mereka
beranggapan bahwa tubuh yang kurus dan
langsing adalah yang ideal bagi wanita. Hal ini
dapat dilihat dari persepsi dari 153 sampel
terhadap tubuhnya saat ini ada sebanyak 34%
yang merasa kurus, 14,4%  merasa gemuk dan
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yang merasa tubuhnya normal sebesar 51,6%.
Padahal berdasarkan hasil pengukuran
antropometri dengan indeks IMT sampel
dengan kategori kurus 12,4%, gemuk 7,2% dan
sebagian besar (80,4%) dalam kategori normal.
Jika hasil persepsi sampel terhadap
tubuhnya dibandingkan dengan ideks IMT
terlihat bahwa hampir tiga kali lipat sampel
yang over estimate terhadap tubuh kurus dan
dua kali lipat terhadap tubuh gemuk. Sedangkan
80,4% sampel yang menurut IMT dalam
kategori normal tetapi hanya 51,6% yang
merasa normal menurut persepsi sampel. Hal
ini sesuai dengan pendapat Abramson (2007)
yang menyatakan bahwa tingkat ketidakpuasan
terhadap tubuh tidak hanya berhubungan
dengan (ketidakpuasan terhadap bentuk tubuh
tidak hanya terjadi pada individu yang memiliki
kelebihan berat badan) melainkan juga dapat
terjadi pada individu yang tidak memiliki
kelebihan berat badan (normal). Hasil
penelitian Isnani (2011) menyatakan bahwa
persentase remaja normal yang memiliki
persepsi tubuh negatif mencapai 60%.
Media massa dan gambar dalam
majalah fashion memiliki dampak yang kuat
pada persepsi remaja putri tentang berat dan
bentuk tubuhnya Kebanyakan remaja putri
mengacu pada konsep tubuh ideal yaitu kurus,
tinggi dan langsing. Hasil penelitian pada
mahasiswa putri di Jepang dan Cina
menunjukkan bahwa meskipun prevalensi
mahasiswa yang kelebihan berat badan sangat
rendah, tetapi mayoritas subyek perempuan di
kedua negara tersebut memiliki keinginan untuk
menjadi lebih kurus (Sakamaki Ruka et al.
2005). Demikian halnya dengan hasil penelitian
ini, bahwa persepsi tubuh yang diharapkan
sampel ada sebanyak 34,6% yang memilih
kurus, 64,1% normal dan hanya 1,3% yang
memilih gemuk sebagai bentuk tubuh yang
ideal.
Hubungan antara Pengetahuan tentang
Antropometri dan Ketidakpuasan terhadap
body image
Gambar 1 menunjukkan bahwa sampel
dengan pengetahuan antropometri tinggi
memiliki tingkat ketidakpuasan terhadap body
image rendah dan sebaliknya sampel dengan
pengetahuan antropometri rendah memiliki
tingkat ketidakpuasan terhadap body image
tinggi.
Notoatmodjo (2003) menyatakan
bahwa pengetahuan seseorang berpengaruh
pada sikap dan perilaku. Mengacu pada  teori
tersebut maka pengetahuan seseorang tentang
antropometri sangat mungkin mempengaruhi
sikap/persepsi terhadap body image. Persepsi
terhadap body image adalah cara pandang
individu terhadap tubuhnya sendiri. Seseorang
yang memiliki persepsi positif akan tercermin
pada tingginya rasa percaya diri dan
kepeduliannya terhadap kondisi tubuh dan
kesehatan (Thompson & Altabe, 1996). Pada
sisi lain seseorang dengan persepsi negatif
terhadap body image akan mengalami distorsi
dalam menilai realitas. Informasi yang ada di
pikirannya tentang tubuhnya akan lebih buruk
daripada kenyataan. Dampak psikologisnya
adalah perasaan ketidakpuasan terhadap body
image sehingga berujung pada
ketidakbahagiaan (Wirakusumah, 1994).
Persepsi tubuh merupakan suatu hal
yang abstrak dan tidak dapat diukur secara
langsung. Oleh karena itu diperlukan suatu
instrumen yang dapat mengkongkretkan
persepsi tubuh sehingga dapat diukur secara
langsung. Metode antropometri yang
melibatkan pengukuran fisik dan komposisi
tubuh aktual merupakan salah satu teknik yang
dapat dilakukan untuk memberi gambaran
tentang proporsionalitas tubuh. Tekhnik
pengukuran yang paling sering digunakan
adalah pengukuran berat badan dan tinggi
badan, yang sering digabungkan sebagai Indeks
Massa Tubuh (IMT). Penggunaan metode
antropometri relatif lebih cepat,mudah, dan
terpercaya (Gibson, 2005).
Untuk mengurangi distorsi dalam
melakukan persepsi diri terhadap body image
diperlukan instrumen yang secara ilmiah dapat
dipercaya dan mudah dilakukan misalnya
teknik antropometri. Sedangkan untuk
menguasai teknik tersebut diperlukan
pengetahuan yang memadai.
Notoatmodjo (2003) menjelas-kan
bahwa pengetahuan adalah hasil tahu dan ini
terjadi setelah orang melakukan penginderaan
terhadap suatu objek tertentu. Sedangkan
pengetahuan diperoleh seseorang melalui
pendidikan formal, informal dan non-formal.
Pengetahuan tentang antropometri
dalam kurikulum mahasiswa kebidanan tidak
dipelajari secara khusus karena itu sampel
memperoleh pengetahuan tersebut lebih banyak
dari sumber informal. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa rata-rata tingkat
pengetahuan sampel tentang antropometri
dalam kategori kurang. Kemungkinan hal ini
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yang mempengaruhi perilaku sampel dalam
melakukan pengukuran diri sendiri baik dalam
menimbang maupun dalam mengukur tinggi
badannnya guna mengetahui proporsi tubuh
yang sebenarnya. Dari 153 sampel hanya 9,8%
yang melakukan penimbangan secara teratur
dan tidak seorangpun melakukan pengukuran
tinggi badan dengan teratur. Perlunya upaya
menambah pengetahuan mahasiswa tentang
antropometri khususnya teknik pengukuran
berat badan dan tinggi badan berikut
manfaatnya serta mempraktikkan secara teratur
agar penilaian body image menjadi rasional dan
akurat. Alasan yang dapat dikemukakan untuk
menjawab pertanyaan mengapa dalam
penelitian ini diperoleh hasil ada korelasi yang
kuat antara pengetahuan tentang antropometri
dengan ketidakpuasan terhadap body image.
Simpulan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa
tingkat pengetahuan mahasiswa Akbid
Gemilang Husada Kotabumi Lampung Utara
tentang antropometri dalam kategori rendah
(nilai rata-rata 59,9+9,63)  sedangkan tingkat
ketidakpuasan terhadap body image dalam
kategori sedang (nilai rata-rata 95,71+ 20,5).
Terdapat korelasi yang kuat antara tingkat
pengetahuan tentang antropometri dengan
tingkat ketidakpuasan terhadap body image
pada mahasiswa Akbid Gemilang Husada
Kotabumi Lampung Utara (r = -0.739).
Saran
Bagi tempat penelitian dapat
mengambil peran dalam memfasilitasi
mahasiswa untuk menambah pengetahuan
tentang antropometri khususnya teknik
pengukuran berat badan dan tinggi badan
berikut manfaatnya serta mempraktikkan secara
teratur agar penilaian body image menjadi
rasional dan akurat. Beberapa cara yang dapat
dilakukan adalah dengan menambah koleksi
bahan bacaan di perpustakaan terkait
antropometri dan perkembangan remaja
misalnya majalah popular kesehatan remaja,
mengikutsertakan mahasiswa dalam seminar
atau kuliah umum bertema antropometri.
Untuk penelitian selanjutnya dapat
melakukan studi serupa dengan mempelajari
variabel lain seperti status gizi dan lingkungan
sosial yang terkait dengan ketidakpuasan
terhadap body image.
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